ABSTRAK

Sawah digunakan para petani petani untuk menanam padi yang merupakan makanan pokok sebagaian besar masyarakat Indonesia. Akan tetapi sawah di Indonesia terus mengalami penurunan luas lahan yang berdampak pada penurunan produksi padi. Pengalihfungsian lahan pertanian terutama sawah akan menimbulkan dampak yang buruk bagi perekonomian Indonesia. Dimana akibat luas lahan sawah yang semakin sempit yang berdampak pada produksi padi dapat mengancam tingkat ketahanan pangan di Indonesia. Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh faktor produksi luas lahan, biaya tenaga kerja, biaya benih, biaya  pupuk dan  biaya  pestisida  terhadap   pendapatan petani. Untuk menganalisis keuntungan dalam usahatani padi sawah. Untuk menganalisis usahatani padi sawah layak yang dilakukan di daerah penelitian.Untuk menguji hipotesis yaitu  ada pengaruh faktor produksi luas lahan, biaya tenaga kerja, biaya benih, biaya  pupuk dan biaya pestisida terhadap pendapatan petani. Ada keuntungan dalam usahatani padi sawah. Usahatani padi sawah layak yang dilakukan di daerah penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara serempak faktor produksi luas lahan  (X1), biaya tenaga kerja  (X2), biaya benih (X3), biaya pupuk (X4) dan  biaya pestisida (X5) yang digunakan oleh petani padi sawah berpengaruh nyata terhadap  pendapatan petani. Sedangkan secara parsial usahatani padi sawah dengan  faktor produksi  luas lahan  (X1), biaya tenaga kerja (X2), biaya pupuk (X4)  dan biaya pestisida (X5) berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani padi sawah sedangkan biaya benih (X3) tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani padi sawah. Keuntungan petani padi sawah  di daerah penelitian sebesar Rp. 9.593.297 Rp. /musim tanam. Usahatani padi sawah layak untuk diusahakan di daerah penelitian dikarenakan nilai R/C Rasio yang di peroleh lebih besar dari satu (R/C Rasio > 1). Dengan nilai 2,41 > 1, maka dikatakan bahwa usahatani padi sawah layak di usahakan di daerah penelitian.
Kata Kunci :  Biaya Produksi, Penerimaan, Pendapatan, Padi Sawah
[image: image1.png]ABSTRACT

Farmers use rice fields to grow rice, which is the staple food for most
Indonesians. However, rice fields in Indonesia continue to experience a decrease in
Tand area which has an impact on decreasing rice production The conversion of
agricultural land, especially rice fields, will have o negative impact on the
Indonesian economy. Where a5 a result of the increasingly narrow area of rice
fields which has an impact on fice production, it can threaten the level of food
security i Indon

ia. The focus of this research is to analyze the influence of
production factors such as land area, labor costs, seed costs, fertilizer costs and
pesticide costs on farmer income. To analyze profits in lowland rice farming. To
analyze feasible lowland rice farming carried out in the research area To test the
hypothesis, namely that there 15 an influence of production factors such as land
area, labor costs, seed costs, fertilizer costs and pesticide costs on farmer income.
There are advantages in lowland rice farming. Decent lowland rice farming is
carried out in the research area, The research results show that simultancously the
production factors of land area (X1), labor costs (X2), seed costs (X3), fertlizer
costs (X4) and pesticide costs (X5) used by lowland rice farmers have a significant
effect on farmer income. Meanwhile, partially lowland rice farming with the
production factors of land area (X1), labor costs (X2), fertilizer costs (X4) and
pesticide costs (X5) have a significant
farmers, wh

fect on the income of lowland rice
costs (X3) have no real effect on the income of lowland rice
farmers. The profit for lowland rice farmers in the rescarch
p. /planting scason. Lowland rice farming is feasible to
cultifdr wiflarea because the R/C Ratio value obtained is greater than
th a value of 2.41 > 1, it is said that lowland rice farming
is fea o eaeSehch arca.
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